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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat,
taufik, dan karunia-Nya kepada penyusun sehingga penyusun diberi kemudahan
dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas
Negeri Yogyakarta di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan memberikan banyak sekali manfaat
sebagai bekal masa depan. Melalui kegiatan PPL ini penyusun telah belajar banyak
hal terutama dalam berorganisasi, saling memahami, saling bertukar pikiran, dan
masih banyak hal lagi yang kami dapatkan.

Laporan ini merupakan hasil kegiatan yang telah dilakukan selama
melaksanakan kegiatan PPL di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang dimulai pada tanggal
2 Juli 2014 sampai dengan 14 Oktober 2014. Tentunya, semua ini dapat terwujud
bukan karena diri pribadi, tetapi banyak pihak yang telah membantu Dalam
melaksanakan kegiatan PPL, semua dapat berjalan dengan lancar karena bantuan dan
kerjasama dengan berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penyusun menyampaikan
ucapan terima kasih kepada :

1. Keluarga yang saya cintai terutama kepada orangtua yang telah memberikan
dukungan moral dan materi.

2. Ketua LPPMP beserta staff yang telah memberikan semua informasi pelaksanaan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan di Sekolah.

3. Bapak Dr. H. Sunaryo Soenarto, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL
yang telah memberikan bimbingan dan pemantauan hingga penyusunan laporan
ini.

4. Bapak Drs. Aruji Siswanto selaku Kepala SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Bapak Drs. Heru Widada selaku Koordinator KKN-PPL SMK Negeri 3
Yogyakarta.

6. Bapak Drs. M. Hasanuddin, selaku Kepala Program Unit Kerja Teknik Pemesinan
yang telah menyediakan fasilitas terhadap mahasiswa PPL di jurusan Teknik
Pemesinan.

7. Bapak H. Agus Surotoko, selaku guru pembimbing kegiatan PPL yang telah
banyak memberikan arahan sehingga kegiatan program PPL yang dilaksanakan
oleh mahasiswa dapat berjalan lancar.

8. Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa PPL SMK Negeri 3 Yogyakarta.

9. Bapak/ibu guru dan karyawan SMK Negeri 3 Yogyakarta yang sudah membantu
melancarkan pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan selama ini.



10. Semua pihak yang tak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu dalam
pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan Universitas Negeri
Yogyakarta 2014 di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Dalam penyusunan laporan ini, penyusun menyadari masih banyak
kekurangan dalam pelaksanaan maupun penyusunan laporan kegiatan PPL, sehingga
kritik maupun saran yang dapat membangun sangat diperlukan demi kesempurnanya
laporan ini. Sehingga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama bagi
pihak SMK Negeri 3 Yogyakarta dan mahasiswa PPL Universitas Negeri
Yogyakarta.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 10 Oktober 2014

Penyusun
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ABSTRAK

Laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Universitas Negeri Yogyakarta
Di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun 2014

Oleh:
Danang Juli P
NIM. 11518244018

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang dilaksanakan
di sekolah atau lembaga kependidian yang bertujuan memberikan bekal pengalaman
kepada mahasiswa dalam bidang kependidikan. Pelaksanaan PPL di SMK N 2
Yogyakarta mahasiswa dibimbing untuk dapat belajar menjadi guru yang baik dengan
menyiapkan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi, dan
merefleksi hasil pembelajaran.

Kegiatan PPL dilaksanakan sejaktanggal 1 Juli 2014 sampai tanggal 17
Oktober 2014. Sebelum terjun langsung di sekolah, mahasiswa terlebih dahulu
melakukan observasi kelas dan observasi sekolah untuk mengetahui kondisi sekolah.
Mata pelajaran yang diampu saat pelaksanaan PPL adalah Teknologi Mekanik
(Tekmek). Pelaksanaan praktik mengajar sebanyak 2 kali tatap muka untuk mata
pelajaran Tekmek. Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa membuat
perlengkapan mengajar, dan mengevaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) telah memberikan wawasan dan
rasa tanggung jawab sebagai pendidik terhadap pengelolaan proses belajar mengajar
di sekolah, memberikan pengalaman pendidikan maupun profesi yang dapat
meningkatkan kemampuan atau profesionalisme calon pendidik di bidang
kependidikan.

Kata kunci :

Praktik Pengalaman Lapangan(PPL), SMK Negeri 3 Yogyakarta, Tekmek
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga yaitu pengabdian
kepada masyarakat, maka tanggung jawab mahasiswa dalam pendidikan adalah
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan di kampus secara akademik.
Tanggungjawab mahasiswa setelah mendapatkan ilmu dari kampus ialah mentransfer,
menginformasikan dan mengaplikasikan ilmunya kepada masyarakat pada umumnya
dan lingkungan kependidikan khususnya. Dari hasil pengaplikasian itu seorang
mahasiswa dapat diukur mengenai kesiapan dan kemampuannya sebelum akhirnya
menjadi bagian dari masyarakat luas. Beranjak dari hal itu maka diadakanlah program
KKN-PPL sebagai implementasi dari pengabdian kepada masyarakat dan
pengaplikasian ketrampilan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada masyarakat
khususnya dalam lingkungan pendidikan.

KKN-PPL adalah mata kuliah praktek yang dilaksanakan dalam rangka
pengabdian masyarakat, disamping itu program ini juga sebagai proses pengasahan
ketajaman kemampuan mahasiswa yang kelak nantinya akan diaplikasikan kepada
lingkungan masyarakat secara menyeluruh. KKN-PPL dijadikan sebagai pengalaman
yang nyata bagi mahasiswa dalam upaya mempersiapkan seluruh potensi diri (SDM)
sebelum terjun langsung menjadi bagian masyarakat luas termasuk di dalamnya
lembaga edukatif seperti sekolah dan institusi pendidikan lainnya.

Program KKN-PPL dilingkungan sekolah merupakan ajang mahasiswa dalam
memberikan sumbangan nyata dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan
seluruh potensi sekolah. Mahasiswa dengan berbekal ilmu yang telah diperoleh sesuai
dengan bidang studinya, diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu yang berharga di
sekolah saat melasanakan KKN-PPL. Oleh karena itu mahasiswa diharapkan mampu
mengaktualisasikan potensi akademis, tenaga dan skills yang dimilikinya dalam
upaya peningkatan potensi sekolah.

Guru sebagai tenaga professional bertugas melaksanakan dan merencanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan,
melakukan penelitian, membantu pengembangan dan pengelolaan program sekolah
seta mengembangkan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004:8). Maka dari itu,
pesiapan tenaga guru merupakan hal yang harus diperhatikan sebelum memasuki
proses belajar mengajar.

Kuliah Kerja Nyata dan Praktik Pengalaman Lapangan (KKN-PPL) yang
dilaksanakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu sarana yang

digunakan sebagai latihan mengajar bagi mahasiswa calon guru setelah lulus nanti.



Dalam praktik di lapangan, mahasiswa diharapkan menerapkan teori-teori pengajaran
yang telah diberikan saat kuliah. Dan diharapkan keluaran dari KKN-PPL ini adalah
mahasiswa sudah memiliki pengalaman mengajar dan siap untuk menjadi guru
setelah lulus dari Universitas.

Lokasi KKN-PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di
wilayah Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP, MTs,
SMA, SMK, dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola
pendidikan seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik
kedinasan, klub cabang olah raga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta.

Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi KKN-PPL
dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi
kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi
mahasiswa.

Pada program KKN-PPL 2014 penulis mendapatkan lokasi pelaksanaan
program KKN-PPL di SMK N 3 Yogyakarta yang beralamat di JL. R.W. Monginsidi
No. 2 Yogyakarta.

A. ANALISIS SITUASIANALISIS SITUASI (PERMASALAHAN &
POTENSI PEMBELAJARAN)

SMK Negeri 3 Yogyakarta berlokasi di Jetis, Kodya Yogyakarta. Dengan
banyaknya SMK yang ada di Yogyakarta ini maka SMK Negeri 3 Yogyakarta
melakukan berbagai pengembangan dan pembenahan sehingga memiliki kualitas
dan dapat bersaing dengan SMK lain yang ada di wilayah DI'Y maupun Nasional.
Usaha pembenahan yang dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan
pembenahan pada sarana dan prasarana maupun kualitas pembelajarannya.

Sekolah ini memiliki lahan yang luas dan terletak di Dusun Jetis
Yogyakarta didukung oleh tenaga pengajar dan karyawan sejumlah kurang
lebihnya 134 orang guru tetap, 46 orang guru tidak tetap, 3 guru agama dari
Departemen Agama, 19 orang karyawan tetap dan 31 pegawai tidak tetap, siswa
yang terdapat di sekolah ini sebanyak + 2122 orang siswa. SMK Negeri 3
Yogyakarta memiliki delapan program studi keahlian yang terbagi menjadi
beberapa kompetensi keahlian: kompetensi keahlian teknik gambar bangunan,
teknik konstruksi kayu, teknik instalasi tenaga listrik, teknik audio dan video,
teknik pemesinan, teknik kendaraan ringan, teknik multimedia, dan teknik
komputer danjaringan.

Masalah yang kini timbul adalah pemanfaatan dan penggunaan sarana
dan prasarana yang tersedia cukup banyak dan luas yang belum cukup optimal

untuk meningkatkan SDM dan kualitas siswa dan gurunya. Masalah yang lain



terkait peningkatan kualitas guru dan siswa dengan pelaksanaan program-
program pengembangan dan pembenahan yang secara terus menerus dilakukan
agar memiliki kualitas lulusan yang unggul dan siap bersaing.

Jumlah siswa yang cukup besar yang berasal dari berbagai daerah di DIY,
merupakan peluang sekaligus tantangan yang harus dihadapi oleh sekolah demi
mewujudkan misi pendidikan yang dilakukan, yakni terciptanya manusia-
manusia handal yang tangguh dan siap bersaing di dunia kerja serta siap mandiri
tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur pendidikan yang telah dimiliki. Pendidikan,
pengarahan, dan pembinaan dari pendidik yang profesional adalah hal yang
sangat diperlukan agar siswa termotivasi untuk lebih kreatif dan optimal dalam
pengembangan intelektualitasnya.

SMK N 3 Yogyakarta berada dilokasi yang cukup strategis.Selain berada
di pusat Kota, SMK N 3 Yogyakarta berada di wilayah yang ramai sehingga
mudah diakses. Di SMK N 3 Yogyakarta terdapat banyak fasilitas untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar siswa di sekolah, rincian sarana dan
prasarana yang ada di SMK N 3 Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Kondisi Fisik Sekolah

SMK Negeri 3 Yogyakarta beralamat lengkap di JI. R.W. Monginsidi

No.2A, Yogyakarta. SMK ini lebih dikenal dengan STM 2 Jetis dan berdiri di
lahan dengan luas kurang lebih +4 hektar. Bangunannya terdiri dari ruang-
ruang, yaitu:
a. Ruang kepala sekolah
b. Ruang wakil kepala sekolah

Ruangtata usaha

e o

Ruang kepala program studi
Ruang bursa kerja khusus
Ruang bimbingan dan konseling

Ruang laboratorium komputer

o «Q —Hh @

Ruang administrasi siswa

Ruang olah raga

J. Ruang kelas teori

k. Laboratorium audio video

|. Laboratorium bahasa inggris
m. Gudang dan invetaris alat

n. Ruang gambar dan perencanaan
0. Aula

p. Lapangan basket



g. Masjid
r. Ruang guru dan karyawan

s. Perpustakaan

~—+

Ruang OSIS dan organisasi ekstrakurikuler
u. Koperasi siswa
UKS
. Tempat parkir
Kamar mandi dan WC
Kantin
Pos SATPAM
aa.Lapangan olah raga (sepakbola, volly, basket, lompat jauh, dll)
2. Kondisi Non Fisik Sekolah
a. Kondisi umum SMK Negeri 3 Yogyakarta

N < X g <

SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki image yang cukup baik di
masyarakat. Selain menjadi salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
favorit di wilayah Yogyakarta, SMK N 3 Yogyakarta juga sudah dikenal
banyak mencetak lulusan-lulusan berprestasi dan telah banyak meraih

prestasi, baik dalam dunia keteknikan maupun non ke-akademikan.

b. Kondisi Siswa
Dibanding dengan SMK lain, SMK Negeri 3 Yogyakarta bisa
dibilang memiliki potensi akademik kesiswaan yang bagus. Ujian masuk
memiliki standar yang cukup tinggi, siswa berprestasi difasilitasi dengan
berbagai kegiatan ekstrakurikuler (PMR, Pramuka, Pecinta Alam, Volly,
OSIS, dll), dan banyak prestasi dalam bidang keteknikan yang diraih.

c. Media dan Sarana Pembelajaran
Selain potensi siswa dan lulusan yang baik karena standar nilai
masuk yang cukup baik, SMK Negeri 3 Yogyakarta juga didukung oleh
sarana dan prasarana yang cukup memadai yang sepenuhnya bertujuan
untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran siswa. Beberapa item
yang dapat diamati antara lain :

1) Dengan jumlah £ 2200 siswa, memiliki 191 tenaga pengajar, dan kurang
lebih 50 tenaga staff dan karyawan yang diharapkan sepenuhnya dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar.

2) Sejak kelas satu, sudah dilakukan penjurusan sehingga siswa
mendapatkan materi yang sesuai dengan standar kompetensi jurusan

mereka.



3) Sekolah memiliki Bursa Kerja Khusus yang memfasilitasi lulusan SMK
N 3 Yogyakarta untuk mencari pekerjaan atau untuk melanjutkan
sekolah sesuai bidang studi mereka.

. Perpustakaan

Secara umum, pengelolaan Perpustakaan sudah bagus. Didukung
dengan beberapa staff dan karyawan sehingga pengelolaan ruang, koleksi
buku, dan buku paket pelajaran yang dipinjamkan ke siswa dapat
terkoordinasi dengan baik.

Banyak koleksi buku yang dimiliki, dan tidak hanya koleksi buku
dalam bidang keteknikan saja. Kebanyakan buku—buku sifatnya berisi
rangkuman pengetahuan umum, fiksi dan buku bacaan ringan seperti:
novel, majalah, surat kabar, dll.

Siswa belum dapat memanfaatkan Perpustakaan secara
maksimal.Hal tersebut dapat dilihat dengan jumlah pengunjung
perpustakaan yang hanya sekitar 100 siswa per hari dari keseluruhan +
2200 siswa.

. Laboratorium dan Bengkel

SMK N 3 Yogyakarta telah memiliki beberapa laboratorium
praktik, seperti: laboratorium bahasa inggris, laboratorium komputer,
laboratorium gambar dan perencanaan. lab. multimedia, bengkel
pemesinan, bengkel las, bengkel otomotif, bengkel kelistrikan yang sudah
terintegrasi di sekolah SMK N 3 Yogyakarta.

. Lingkungan Sekolah

Secara umum, kondisi dan lokasi sekolah sudah baik dan strategis.
Walaupun terletak di tengah-tengah perkotaan, kondisi kelas tenang dan
kondusif untuk kegiatan KBM. Luas bangunan sangat lebar (x 4 hektar)
dengan lingkungan yang bersih. Posisi dan kondisi sekolah sudah bagus.
dan belum adanya gasebo/taman tempat siswa berdiskusi. Untuk
menikmati jaringan WIFI para siswa berkumpul di Balerung.Untuk
mahasiswa PPL disediakan ruangan Basecamp sebagai tempat
berkumpulnya para mahasiswa PPL.

. Fasilitas Olahraga

Fasilitas Olahraga di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah cukup
lengkap dan memadai.Selain sudah dilengkapi lapangan dan peralatan
olahraga, setiap siswa berprestasi dan memiliki minat dalam bidang
keolahragaan juga difasilitasi dan didukung dengan kegiatan

ekstrakukikuler keolahragaan yangdisalurkan pada turnamen-turnamen



atau kegiatan perlombaan antar sekolah baik di tingkat Kota, propinsi

maupun nasional.

h. Ruang Kelas
Sebagian besar ruang kelas telah memenuhi standar dengan
pengelolaan dan perawatan yang baik.Semua kelas sudah memiliki
prasarana Audio Video berupa Speker dan beberapa Proyektor yang
terdapat di setiap kelas yang dapat membantu dalam proses KBM.
I. Tempat Ibadah
SMK Negeri 3 Yogyakarta memiliki Masjid yang cukup besar
dengan keadaan lingkungan yang terawat dan bersih. Fasilitasnya juga
cukup lengkap, seperti : tempat wudhu, kamar mandi, sound system, jam
dinding, kipas angin, almari Al-Qur’an, buku-buku bacaan, kotak amal,

gudang, tempat sampabh, dll.

j. Kegiatan Kesiswaan (Ekstrakurikuler)

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk meningkatkan
prestasi siswa diluar keakademikan. Kegiatan yang dilakukan antara lain:
PMR, pramuka, pecinta alam, bola voli, basket, badminton,rohis,
taekwondo dll. Masing—masing bidang/jenis kegiatan ekstrakurikuler telah
terorganisasi dengan baik.

k. Bimbingan Konseling

SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah memiliki ruang BK (Bimbingan
Konseling) sendiri yang cukup terawat dengan baik.Secara struktural dan
prosedural juga sudah terorganisasi dengan baik untuk dapat mendukung
ketertiban kegiatan pembelajaran.

|. Koperasi Siswa

Keberadaan Koperasi Siswa sangat mendukung dan memfasilitasi
siswa dengan cukup lengkap. Hal ini dapat dilihat dengan tersedianya alat
tulis, mesin fotocopy dan beberapa alat penunjang kegiatan studi lain yang
keberadaannya sangat dibutuhkan siswa. Struktur organisasi dan
pengaturan jadwal staf koperasi sudah terencana.Dan terdapat mesin
fotocopy yang dapat menunjang terselenggaranya kegiatan belajar di
sekolah SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Berlandaskan hasil survey yang telah dilakukan oleh kelompok PPL yang
dilakukan sejak tanggal 26 — 28 Februari 2014 tersebut, maka kami bermaksud
untuk melakukan berbagai pengembangan baik dari segi pembelajaran maupun

peningkatan optimalisasi sarana dan prasarana yang ada yang kami wujudkan



dalam bentuk program kerja PPL yang akan dilakukan dari bulanl Juli sampai
dengan 17 September 2014 atau + selama 2 bulan 17 hari. Dengan berbagai
keterbatasan baik waktu, tenaga dan dana yang ada sehingga kami berusaha
semaksimal mungkin agar seluruh program yang akan kami laksanakan dapat
terlaksana dengan baik, tentunya dengan berbagai bantuan kerjasama dari pihak
sekolah.

Berdasarkan analisis situasi hasil observasi, maka kelompok PPL
berusaha memberikan stimulus bagi pengembangan lebih lanjut di SMK N 3
Yogyakarta sebagai wujud pengabdian terhadap masyarakat. Dengan kesadaran
bahwa kontribusi yang bisa diberikan hanya bersifat sementara, yakni 2 bulan 17
hari, kami mengharapkan kerjasama yang saling mendukung serta terjalinnya
komunikasi yang intensif antara kami dengan pihak sekolah. Selain itu kami
berharap keberadaan kami di SMK N 3 Yogyakarta yang hanya dalam waktu
yang singkat ini akan memberikan pengalaman yang berharga dan bermanfaat

bagi berbagai pihak yang terkait.

B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL

Program PPL merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh
mahasiswa UNY yang mengikuti program pendidikan S1. Banyak hal-hal baru yang
didapatkan saat menjalankan program PPL, terutama dalam dunia pendidikan.

Persiapan kegiatan PPL pada tanggal 21 — 24 Juli 2014, sedangkan kegiatan
mengajar di kelas dimulai pada tanggal 7 Agustus 2014 sampai dengan 14 Oktober
2014 karena diadakan perpanjangan waktu.

Kegiatan Praktik Pengajaran Lapangan (PPL) meliputi pra-PPL dan PPL. Pra-
PPL adalah kegiatan sosialisasi PPL lebih awal kepada mahasiswa melalui mata
kuliah Kurikulum Pembelajaran, Media Pengajaran, Metodologi Pendidikan serta
Pengajaran Mikro yang didalamnya terdapat kegiatan observasi ke sekolah sebagai
sarana sosialisasi mahasiswa agar dapat mengetahui sejak dini tentang situasi dan
kondisi di lapangan. PPL adalah kegiatan mahasiswa di lapangan dalam megamati,
mengenal dan mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan bagi guru.
Pengalaman yang diperoleh tersebut diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk
membentuk calon guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga
professional kependidikan.
Secara garis besar rencana kegiatan PPL meliputi :
1. PraPPL

Mahasiswa PPL telah melaksanakan :

a. Sosialisasi dan koordinasi



b. Observasi proses pembelajaran dan kegiatan manajerial/administrasi

c. Observasi potensi sekolah

d. Diskusi dengan guru, kepala Sekolah dan staf-stafnya, serta dosen pembimbing
e. Meminta persetujuan koordinator PPL sekolah tentang rancangan program yang

akan dilaksanakan.

N

Penjabaran Program Kerja PPL

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peserta PPL pada 24 Juli
2014, maka untuk program yang direncanakan pada program PPL UNY di SMK
Negeri 3 Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a.  Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b.  Persiapan Materi Pembelajaran

c.  Praktek Mengajar

d.  Evaluasi Pembelajaran

e.  Melaksanakan praktik mengajar di kelas

f. Menyusun laporan PPL



BAB |1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISA HASIL

Kegiatan PPL di SMK Negeri 3 Yogyakarta dilaksanakan terhitung dari 2 Juli
sampai dengan 17 September 2014, namun karena sampai tanggal 17 September 2014
dinyatakan belum memenuhi 10 kali pertemuan, maka dari Koordinator PPL SMK 3
Negeri Yogyakarta memutuskan kegiatan PPL diundur sampai tanggal 17 Oktober
2014.

Rumusan program PPL yang direncanakan untuk dilaksanakan di SMK
Negeri 3 Yogyakarta merupakan program individu. Uraian tentang hasil pelaksanaan

program individu sebagai berikut:

A. Persiapan Program Kerja PPL

Adanya persiapan program PPL dimulai dari observasi sekolah yang
dilakukan dengan tujuan agar para calon pendidik dan tenaga kependidikan lebih
mengetahui situasi dan kondisi yang ada di suatu lembaga pendidikan (sekolah).
Observasi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran keadaan,
serta pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sekolah
tempat mahasiswa melaksanakan PPL. Kegiatan observasi memudahkan praktikan
dalam menyusun program kerja yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah.

Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan mahasiswa
baik persiapan secara akademis, mental maupun keterampilan. Hal tersebut dapat
diwujudkan karena mahasiswa telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam
menjalankan aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam melaksanakan
praktik di sekolah.

Untuk mempersiapkan mahasiswa dalam melaksanakan PPL maka perlu
adanya persiapan, baik berupa persiapan fisik maupun mental. Hal tersebut bertujuan
agar mahasiswa dapat mengatasi permasalahan yang akan muncul selanjutnya serta
sebagai sarana persiapan program apa yang akan dilkasanakan nantinya. Untuk itu
sebelum diterjunkan ke lokasi PPL, UPPL membuat berbagai program persiapan
sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan

adalah sebagai berikut:
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1. Pengajaran Mikro

Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah yang wajib
tempuh bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Tujuan
dari pengajaran mikro ini adalah membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar
mengajar sebagai bekal praktik mengajar (real teaching) di sekolah/lembaga
pendidikan dalam program PPL. Di dalam pengajaran mikro ini juga terdapat
beberapa tujuan khusus, diantaranya :
a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro
b. Melatih mahasiswa menyusun rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas
d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh
e. Membentuk kompetensi kepribadian
f.  Membentuk kompetensi sosial

Sedangkan persyaratan yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini
adalah mahasiswa yang telah menempuh minimal semester VI. Dalam pelaksanaan
perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik
dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman
sekelompok/peer teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki
dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang

berhubungan dengan persiapan mejadi seorang calon guru/pendidik.

2. Pembekalan PPL

Pembekalan dilaksanakan dalam kelompok kecil berdasarkan kelompok
sekolah atau lembaga dengan DPL PPL sebagai pengisi materi pembekalan. Materi
pembekalan meliputi pengembangan wawasan mahasiswa, pelaksanaan pendidikan
yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru bidang pendidikan, dan materi teknis
yang terkait dengan PPL. Peserta pembekalan dinyatakan lulus apabila mengikuti
seluruh rangkaian pembekalan dengan tertib dan disiplin serta mengikuti pendalaman

dengan DPL masing-masing.

3. Observasi Pembelajaran di Kelas

Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh
gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang
guru di sekolah. Observasi lingkungan sekolah atau lapangan juga bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang aspek-aspek karateristik komponen kependidikan dan

norma yang berlaku di tempat PPL. Hal yang diobservasi yaitu :



11

a. Perangkat Pembelajaran
1) Kompetensi Inti
2) Satuan Pelajaran (SP)

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP

b. Proses Pembelajaran
1) Membuka pelajaran

2) Penyajian materi

3) Metode pembelajaran
4) Penggunaan bahasa

5) Penggunaan waktu

6) Cara memotivasi siswa
7) Teknik bertanya

8) Penguasaan kelas

9) Penggunaan media

10) Bentuk dan cara evaluasi
11) Menutup pelajaran

12) Gerak

c. Aktivitas siswa
1) Perilaku siswa di dalam kelas

2) Perilaku siswa di luar kelas

d. Observasi tentang dinamika kehidupan sekolah/lembaga untuk dapat
berkomunikasi dan beradaptasi secara lancar dan harmonis
Observasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 Februari 2014 di ruang Ketua
Program Teknik Mesin untuk mengetahui jumlah guru dan mata pelajaran produktif.
Observasi ke dua dilaksanakan pada hari Selasa, 5 Agustus 2014 kelas X TP 2 dengan
mata pelajaran Teknologi Mekanik (TekMek). Observasi dilaksanakan di Bengkel
Mesin SMK Negeri 3 Yogyakarta pada jam ke-1 sampai ke-8 atau pukul 07.00 —
12.40 WIB. Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL
yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar :
1. Perilaku siswa tenang dan terkadang memberikan komentar apabila ada kejadian
yang mengganggu KBM seperti ketika ada siswa yang terlambat masuk dalam
kelas.
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2. Gerakan siswa cukup bervariasi, terkadang ada yang menyampaikan pertanyaan
kepada guru dengan maju ke meja guru ketika ada kekurang pahaman pada tugas
yang diberikan guru.

3. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yaitu, ada yang memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru, ada yang bercanda dengan temannya, ada
juga yang nampak bermalas-malasan meletakkan kepalanya diatas meja.

4. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran yaitu:

a) Guru membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan berdoa kemudian
presensi kelas.

b) Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan sampai mana pelajaran
kemarin.

c) Guru mendekati salah satu siswa, kemudian membuka satu persatu dari
halaman buku catatan salah satu siswa tersebut.

d) Guru memberikan catatan di papan tulis terkait dengan pelajaran yang akan di
pelajari pada hari tersebut.

e) Guru menjelaskan terkait dengan yang tertulis di papan tulis tersebut

f) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa

Dalam pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), terbagi atas dua
bagian yaitu praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Praktik
mengajar terbimbing merupakan pratik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa
dimana guru pembimbing memantau secara langsung proses belajar. Hal ini bertujuan
untuk mengontrol mahasiswa dalam mengajar, sehingga pada akhirnya memberikan
masukan kepada mahasiswa tentang bagaimana mengajar yang baik.

Sedangkan praktik mengajar mandiri adalah praktik mengajar dimana
mahasiswa dilepas oleh guru pembimbing untuk mengajar tanpa dipantau oleh guru
pembimbing. Dalam kegiatan ini mahasiswa dituntut untuk menjadi seorang guru
yang baik dan professional. Peran guru pembimbing tidak secara langsung ikut dalam

proses belajar dalam artian memantau dari belakang layar.
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4. Pembuatan Persiapan Mengajar
Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar

mengajar sudah berlangsung sebagai mana mestinya. Sehingga peserta PPL hanya
tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti:

a) Satuan Pelajaran

b) Silabus

¢) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

d) Pembuatan Tugas

e) Alokasi waktu

f) Media Pembelajaran

g) Daftar buku pegangan

h) Soal evaluasi

B. Pelaksanaan Program PPL
1. Persiapan Pra Praktik Mengajar
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan), praktikan
mendapat tugas untuk mengajar kelas X1 TP 1 dan X TP 2. Materi yang disampaikan
disesuaikan dengan kompetensi inti dan kopentensi dasar Teknologi Mekanik,
kemudian juga disesuaikan dengan susunan program pendidikan dan pelatihan
keahlian masing-masing. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan
dalam pelaksanaan mengajar ini adalah rencana pembelajaran dan satuan

pembelajaran untuk teori dan praktek.

b. Metode
Metode vyang digunakan selama kegiatan belajar mengajar adalah
menggunakan metode ceramah, diskusi, praktek dan tanya jawab dalam mata

pelajaran Teknologi Mekanik.

c. Media Pembelajaran

Dalam melaksanakan pembelajaran, praktikan memanfaatkan media
pembelajaran yang tersedia di jurusan Teknik Pemesinan dan ruang teori sebagai
tempat pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran yang tersedia antara lain
media interaktif, papan tulis (white board), benda kerja , alat ukur pembanding dan
alat ukur presisi yang akan dipraktikan.

d. Evaluasi Pembelajaran
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Evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran Teknologi

Mekanik adalah dengan melihat hasil praktik masing-masing siswa.

2. Praktik Mengajar
a. Praktik Mengajar Terbimbing

Dalam pelaksanaan PPL praktikan hanya satu kali melakukan praktik
mengajar terbimbing, yaitu tanggal 21 Juli 2013, dalam praktik mengajar terbimbing
ini praktikan diberi bimbingan tentang pengelolaan kelas meliputi ; bagaimana
mengatasi siswa yang ramai, tiduran, posisi duduk yang tidak stabil, dan cara
penyampaian materi. Kelas yang pertama kali praktikan ajar adalah X TP 2.

1) Praktik Mengajar Mandiri

Praktik Mengajar Mandiri dimulai tanggal 11 Agustus 2014. Kegiatan praktik
mengajar adalah inti dari PPL, hal ini untuk melatih praktikan untuk menggunakan
seluruh pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama kuliah dan kegiatan
pengajaran mikro. Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik mengajar), praktikan
mendapat tugas untuk mengajar kelas yaitu X TP 1 dan X TP 2, untuk lebih jelas
digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Jadwal Mengajar Praktikan

Kelas Hari Mata Pelajaran Ruang | Jam | Ket.
Ruang 86
. . . Dan 1-
X TP 2 | Senin | Teknologi Mekanik Bengkel 3
Mesin
Ruang 90
XTP1 |Selasa| Teknologi Mekanik dan 1-
g Bengkel 8

Mesin
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Berikut ini tabel kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan praktikan di SMK

Negeri 3 Yogyakarta:

Tabel 2. Kegiatan Pembelajaran

™

™

Materi

(Ke) Hari, Tanggal (Jam) Pembelajaran Kelas Mapel
1 Senin, 11 Agustus 2014 8 K3L, Alat Ukur X TP 2 | Teknologi Mekanik
2 Selasa, 12 Agustus 2014 8 K3L, Alat Ukur X TP 1 | Teknologi Mekanik
3 | Senin, 18 Agustus 2014 8 Alat Ukur X TP 2 | Teknologi Mekanik
4 | Selasa, 19 Agustus 2014 8 Alat Ukur X TP 1 | Teknologi Mekanik
S Senin, 25 Agustus 2014 8 Perquas Tangan X TP 2 | Teknologi Mekanik
(Kerja Bangku)
o | Selasa, 26 Agustus 2014 8 F’('f:'gfj';a;;na;ﬁi‘)” X TP 1 | Teknologi Mekanik
Senin, 01 September 2014 8 S'Steff‘ control X TP 2 | Teknologi Mekanik
7 pengujian logam
Selasa, 02 September 2014 | 8 Sistem control | 1 4 | Teknologi Mekanik
8 pengujian logam
Pekakas tangan
9 | Senin, 08 September 2014 8 (kerja bangku), X TP 2 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
Pekakas tangan
10 | Selasa, 09 September 2014 8 (kerja bangku), X TP 1 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
Pekakas tangan
11 | Senin, 15 September 2014 8 (kerja bangku), X TP 2 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
Pekakas tangan
12 | Selasa, 16 September 2014 8 (kerja bangku), X TP 1 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
Pekakas tangan
13 | Senin, 22 September 2014 8 (kerja bangku), X TP 2 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
Pekakas tangan
14 | Selasa, 23 September 2014 8 (kerja bangku), X TP 1 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
Pekakas tangan
15 | Senin, 29 September 2014 8 (kerja bangku), X TP 2 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
Pekakas tangan
16 | Selasa, 30 Spetember 2014 8 (kerja bangku), X TP 1 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
17 | Senin, 6 Oktober 2014 8 Sitem control X TP 2 | Teknologi Mekanik
Pekakas tangan
18 | Senin, 13 Oktober 2014 8 (kerja bangku), X TP 2 | Teknologi Mekanik
pengerjaan logam
Pekakas tangan
19 | Selasa, 14 Oktober 2014 8 (kerja bangku), X TP 1 | Teknologi Mekanik

pengerjaan logam

Adapun proses pembelajaran yang dilakukan praktikan meliputi :

a) Membuka Pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran yang dilakukan oleh praktikan meliputi

beberapa hal diantaranya :




1)

2)
3)

4)
5)

6)

7)

b)
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Mengkondisikan diri, duduk dengan rapi didepan kelas serta mengkondisikan
kelas.

Pembukaan didahului dengan salam dan berdoa bersama.

Menyapa siswa dengan menanya kabar dan mengawali komunikasi dengan
bersahabat.

Mengecek presensi siswa dengan membacakan presensi

Menanyakan materi yang telah lalu

Memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya materi yang akan
disampaikan, dan mengkaitkan dengan kenyataan..

Mengaitkan materi yang sudah disampaikan dengan materi yang akan

disampaikan saat ini.

Penyajian Materi
Dalam penyampaian materi praktikan menggunakan buku-buku yang

diberikan oleh guru pembimbing, buku milik praktikan sendiri dan bahan-bahan yang

diperoleh dari internet.

Dalam penyajian materi menggunakan beberapa metode yaitu :

1)
2)
3)
4)

Ceramah
Tanya jawab
Diskusi
Praktik

Media pembelajaran yang digunakan meliputi :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

c)

Papan tulis (white board)

Spidol

Komputer

Alat - alat ukur Mekanik Pembanding
Alat - alat ukur Mekanik Presisi

Benda kerja siswa

Penggunaan waktu

Selama PPL praktikan mengajar sudah sesuai target yang telah ditetapkan oleh

PP PPL & PKL. Praktikan telah mengajar selama 20 kali pertemuan dimana 10 kali

pertemuan adalah 8 jam pelajaran dalam satu minggu mendapatkan 16 jam pelajaran.

d)

Gerak

Bergerak sesuai dengan situasi dan kondisi kelas dan tidak terpaku disatu

tempat. Kadang mendekat pada siswa dan kadang berkeliling kelas saat berdiskusi
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untuk memberi pengarahan dan juga kadang duduk di belakang untuk mengawasi
siswa saat di berikan tugas.

e) Cara memotivasi siswa

Dengan menyampaikan keuntungan mempelajari materi yang disampaikan,
kemudian dengan pertanyaan yang mengacu pada materi yang akan disampaikan.
Memberi pujian pada siswa yang memjawab pertanyaan atau yang menyampaikan

pendapatnya. Memberi pertanyaan kepada siswa agar selalu siap menerima pelajaran.

f) Teknik bertanya

Praktikan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
disampaikan. Praktikan memancing siswa untuk bertanya tentang materi yang belum
jelas, sehingga dapat dipertegas kembali. Mengembangkan pertanyaan yang
ditanyakan oleh salah seorang siswa untuk dijawab oleh siswa yang lain yang merasa
lebih bisa.

g) Teknik Penguasaan Kelas

Pada waktu mengajar praktikan tidak terpaku pada suatu tempat, menciptakan
interaksi dengan siswa dengan memberi perhatian. Memberi teguran bagi siswa yang
kurang memperhatikan dan membuat gaduh di dalam kelas. Selain itu bagi siswa
yang dianggap ramai diberi pertanyaan atau diberi tugas untuk menerangkan atau
mengerjakan soal di depan kelas. Dalam penguasaan kelas, praktikan tidak hanya
menyampaikan materi, tapi juga memotivasi dan memberi bimbingan akhlak kepada

siswa.

h) Menutup Pelajaran
Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal diantaranya :
1) Mengevalusai sejaun mana pemahaman siswa tentang materi yang sudah
disampaikan
2) Bersama- sama siwa menarik kesimpulan dari materi yang sudah disampaikan
3) Menyampaikan materi minggu depan
4) Penutupan dengan doa bersama menurut agama dan kepercayaan masing- masing

dan salam penutup.
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1) Evaluasi Pembelajaran

Siswa membuat laporan praktek sebagai hasil evaluasi belajar praktek di
kelas. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pemberian evaluasi hasil belajar
yang harus diselesaikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

Kehadiran dan kedisiplinan juga merupakan salah satu alat untuk memantau
sikap siswa sehingga pada akhirnya dapat membantu wali kelas untuk memberikan

nilai sikap.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Hasil Pelaksanaan PPL
Praktik mengajar mata pelajaran TEKNOLOGI MEKANIK yang
dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta berjalan dengan cukup baik, meskipun
proses belajar mengajar sedikit terganggu dengan adanya libur semester dan libur
lebaran. Namun hal tersebut tidak membuat risau praktikan, karena bagaimanapun
dengan adanya PPL yang cuma sebentar ini praktikan dituntut untuk tetap profesional
dalam mengajar sehingga mampu mendapatkan pengalaman yang berharga serta hasil
yang maksimal.
Adapun hasil yang dapat diperolen dan dirasakan oleh praktikan dalam
pelaksanaan PPL ini antara lain :
a. Praktikan mendapatkan pengalaman mengajar sesungguhnya, dan juga cara
mengelola kelas yang efektif.
b. Secara administrasi pengajaran, hasil yang diperoleh praktikan yaitu : Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
c. Daftar nilai mata pelajaran TEKNOLOGI MEKANIK kelas X TP 1 dan X TP 2.
d. Praktikan mengetahui betapa pentingnya komunikasi dalam proses pembelajaran.
Terlebih lagi komunikasi pada saat konsultasi dengan guru pembimbing
sangatlah diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang
dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik RPP, materi, metode
maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif dilakukan dalam
pembelajaran kelas.
e. Metode yang disampaikan kepada siswa harus bervariasi sesuai dengan tingkat
pemahaman dan daya konsentrasi.
f. Praktikan dapat mengelola kelas dan membuat suasana yang kondusif dalam
belajar.
g. Praktikan dapat mengembalikan situasi menjadi kondusif lagi bila ada siswa yang

menimbulkan masalah (ramai, mengganggu teman, dll).
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h. Praktikan mampu memberikan evaluasi sehingga dapat menjadi umpan balik dari
siswa untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat

diserap oleh siswa.

2. Analisis Pelaksanaan PPL

Secara umum mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak
mengalami hambatan yang berarti justru mendapat pengalaman berharga sehingga
dapat digunakan sebagai media belajar untuk menjadi guru yang baik dengan
bimbingan guru pembimbing masing-masing di sekolah.

Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL

adalah sebagai berikut:

a. Hambatan Secara Umum

Hambatan secara umum yang praktikan alami adalah pada saat praktikan
diwajibkan untuk mengajar Teknologi Mekanik khususnya di bagian Pengecoran
logam non fero, karena praktikan di bangku kuliah tidak menerima mata pelajaran
tersebut jadi praktikan masih belum bisa maksimal dalam penyampaian materi
pengecoran terhadap logam non fero.

Solusinya, praktikan selalu berkonsultasi dengan teman yang mengerti tentang
pengecoran dan tak lupa konsultasi dengan guru pembimbing. Praktikan juga
mempelajari materi pengecoran logam non fero agar dapat sedikit mengerti. Tak lupa
praktikan memutarkan video agar siswa lebih paham proses dan langkah -
langkahnya.

b. Hambatan Khusus Proses Belajar Mengajar
1) Teknik Pengelolaan Kelas
Teknik pengelolaan kelas sedikit susah dilakukan karena terbatasnya
pengalaman mengelola kelas dari praktikan. Di bangku kuliah hanya diberikan teori
pengelolaan kelas, namun pada pelaksanaannya hal tersebut sulit dilaksanakan karena
karakteristik siswa yang berbeda beda. Selain itu mahasiswa praktikan masih merasa
canggung untuk memberikan hukuman apabila ada beberapa siswa yang berbuat ulah.
Solusi yang dilakukan untuk menangani hal tersebut adalah dengan berkreasi
dan berimprovisasi guna menghindari rasa jenuh atau bosan dalam proses
pembelajaran. Solusi tersebut dilakukan dengan cara praktikan akan memanfaatkan
fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya dan semaksimal mungkin, serta
mengembangkan berbagai kreasi cara penyampaian materi agar hasil yang dicapai

lebih maksimal.
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Selain itu, yang tidak kalah penting adalah diciptakannya suasana belajar yang
serius tetapi santai guna memberi semangat dalam belajar kepada siswa sehingga
siswa akan mudah dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan. Apabila
situasi berjalan dengan tegang maka akan berdampak pada konsentrasi siswa yang

tidak fokus dalam menerima materi pelajaran.

2) Hambatan Belum Adanya Motivasi Belajar Siswa dan Karakteristik Siswa

Kurangnya motivasi untuk belajar giat mengakibatkan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran tidak berjalan lancar. Pengetahuan yang kurang dalam mata paelajaran
ini membuat motivasi belajar kurang apalagi di tambah dengan materi pengecaoran
logam yang hanya bisa disampaikan secara teori saja..

Solusi yang dilakukan untuk menangani hambatan tersebut adalah dengan
diberikannya motivasi-motivasi penyemangat belajar supaya giat belajar demi
mencapai cita-cita dan keinginan mereka. Motivasi untuk menjadi yang terbaik, agar
sesuatu yang diharapkan dapat tercapai. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
nasihat dan menceritakan pengalaman pribadi yang dapat membantu siswa untuk
lebih termotivasi. Dan memperlihatkan video tentang pengecoran membuat siswa

dapat sedikit lebih paham bagaimana proses pengecoran logam non fero tersebut.

3) Hambatan Saat Menyiapkan Administrasi Pengajaran

Hambatan saat menyiapkan Rencana Proses Pembelajaran karena dalam PPL
praktikan dihadapkan dengan kurikulum yang baru yaitu kurikulum 2013. Hal ini
membuat praktikan sedikit kurang paham di karenakan didalam bangku kuliah
praktikan diberikan materi pembuatan Rencana Proses Pembelajaran (RPP) yang
berstandartkan KTSP.

Solusi yang dilakukan adalah pada saat penyiapan administrasi pengajaran
dilakukan dengan melihat contoh-contoh yang telah ada, disesuaikan dengan materi
pembelajaran yang akan diberikan. Setelah itu sesering mungkin berkoordinasi

dengan guru pembimbing.

4) Hambatan Saat Menyiapkan Materi Pelajaran

Saat menyiapkan materi pelajaran, hal-hal yang menghambat antara lain
karena mahasiswa praktikan baru mempersiapkan materi mata pelajaran apa yang
akan diajarkan beberapa hari sebelum proses mengajar berlangsung, hal ini
dikarenakan waktu banyak dihabiskan untuk menyelesaikan program KKN, sehingga

mahasiswa PPL terpaksa menyiapkan materi yang akan diajarkan mendadak,
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disamping itu referensi buku yang minim sehingga mahasiswa PPL harus mencari
sumber ajar ke perpustakaan dan browsing di internet dengan segera.

Solusi yang dilakukan pada saat menyiapkan materi adalah materi pelajaran
disiapkan dengan mengacu kepada buku-buku acuan yang diperoleh dari guru
pembimbing di sekolah, perpustakaan sekolah, perpustakaan di kampus dan juga
perpustakaan pribadi masing-masing. Selain itu, berdasarkan materi yang pernah guru

berikan kepada siswanya tahun yang lalu.

3. Refleksi

Pelaksanaan sistem semi blok pada mata pelajaran di Jurusan Teknik
Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta berpengaruh terhadap mata pelajaran teori.
Hal tersebut dapat menimbulkan beberapa masalah yang menyebabkan siswa kurang
begitu paham dengan materi-materi dasar yang seharusnya diajarkan dengan waktu
yang cukup lama. Selain itu, karena kurangnya fasilitas dalam proses pembelajaran
praktrik, menyebabkan waktu praktikum yang seharusnya sudah berlangsung, diganti
menjadi teori dan hanya bisa menggunakan program simulator.

Materi belajar dapat disampaikan dengan metode penugasan, dimana siswa
dapat aktif belajar mandiri di rumah.Untuk mengatasi kurangnya motivasi siswa
dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, dapat diatasi dengan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media pembelajaran dapat berupa media

presentasi powerpoint, video dan lain sebagainya.



BAB Il
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan PPL di SMK N 3 Yogyakarta yang dilaksanakan,
memberikan banyak pengalaman bagi praktikan sendiri, dari hasil Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) telah memberikan wawasan
dan rasa tanggung jawab sebagai pendidik terhadap pengelolaan proses belajar
mengajar di sekolah, memberikan pengalaman pendidikan maupun profesi
yang dapat meningkatkan kemampuan atau profesionalisme calon pendidik di
bidang kependidikan.

2. Praktikan telah membuat RPP untuk mata pelajaran Tenologi Mekanik.

3. Praktikan telah melaksanakan tatap muka KBM sebanyak 19 kali, kelas X
TP2 10 kali dan X TP1 9 Kali, sesuai dengan jumlah tatap muka yang telah
ditentukan dari pihak LPPMP.

B. Saran
1. Kepada Pihak Mahasiswa

a. Dalam melaksanakan kegiatan PPL hendaknya mahasiswa mencari
informasi secara akurat mengenai sekolah sebelum, saat, dan sesudah
observasi berlangsung.

b. Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja di
lingkungan sekolah, pandai menempatkan diri dan berperan sebagaimana
mestinya.

c. Untuk lebih siap dengan membekali diri dengan ilmu-ilmu baik
keteknikan maupun ilmu pendidikan untuk menghadapi peserta didik
yang berbagai macam sifat dan karaktersitik.

d. Untuk lebih memahami dan dapat melaksanakan peraturan dan norma-
norma yang berlaku di sekolah baik yang tertulis maupun tidak tertulis.

2. Kepada Pihak SMK N 3 Yogyakarta

a. Perbedaan kualitas peserta didik di dalam menerima pelajaran perlu

kiranya diperhatikan agar dalam menangani peserta didik tidak sama satu

dengan yang lainnya.
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b. Kedisiplinan, ketetiban, dan keamanan siswa merupakan tanggungjawab
guru agar tejalin suasana yang nyaman di lingkungan SMKN 3
Yogyakarta dan menjadikan sekolah percontohan di DIY.

c. Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan pihak UNY yang telah
terjalin selama ini sehingga akan timbul hubungan timbal balik yang
saling menguntungkan.

3. Kepada Pihak Universitas Negeri Yogyakarta

a. Sosialisasi program PPL terpadu perlu lebih ditingkatkan secara jelas dan
transparan kepada pihak sekolah maupun kepada praktikan.

b. Memberikan pembekalan yang lebih representatif dengan contoh — contoh
yang nyata mengenai proses belajar mengajar yang sekiranya nanti akan
dihadapi mahasiswa di tempat praktik, kegiatan apa saja yang dilakukan
mahasiswa di tempat praktik, serta pembuatan proposal dan pembuatan
laporan PPL.

c. Memberikan pengarahan dan penjelasan sebaik-baiknya kepada DPL
sehingga DPL dapat membimbing mahasiswa PPL dengan informasi
yang seharusnya.

d. Perlunya pembekalan kepada mahasiswa dengan menghadirkan
narasumber dari pihak sekolah baik sekolah swasta maupun sekolah
negeri agar mahasiswa tahu bagaimana karaktersitik masing-masing
sekolah, selain itu mampu menunjukkan permasalahan yang sebenarnya
yang ada di lapangan sehingga hasil pelaksanaan PPL dapat lebih

maksimal.
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